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ABSTRAK 
PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI DAN TURNOVER INTENTION 
TERHADAP DYSFUNCTIONAL AUDITOR BEHAVIORS 
(Studi Empiris pada Kantor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL COMMITMENT AND TURNOVER 
INTENTION TOWARD DYSFUNCTIONAL AUDITOR BEHAVIORS  
(The Empirical Study on the Representative the Development Finance 
Comptroller Agency of the Republic of Indonesia  






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah komitmen organisasi dan 
turnover intention secara parsial berpengaruh terhadap dysfunctional auditor 
behaviors pada BPKP Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional dengan instrumen kuesioner 
sebagai alat untuk mengukur variabel komitmen organisasi dan turnover intention. 
Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier 
berganda, analisis ini didasarkan pada data dari 74 responden yang telah 
melengkapi seluruh pernyataan dalam kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi secara parsial berpengaruh negative signifikan 
terhadap dysfunctional auditor behaviors. Sedangkan, turnover intention secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap dysfunctional auditor 
behaviors. 
 
Kata kunci: komitmen organisasi, turnover intention, dysfunctional auditor 
behaviors 
 
This study aims to determine whether organizational commitment and turnover 
intention partially affect dysfunctional auditor’s behaviors at the Representative the 
Development Finance Comptroller Agency of the Republic of Indonesia in South 
Sulawesi Province. This study used a correlational study design with a 
questionnaire instrument as a tool for measuring the organizational commitment 
and turnover intention variables. The method of analysis was used to test the 
hypothesis is multiple linear regression, where analysis is based on data from 74 
respondents who have completed all the statements and questionnaires. The 
results of this study indicate that organizational commitment partially have negative 
effect toward dysfunctional auditor behaviors and turnover intention partially have 
positively affect dysfunctional auditor’s behaviors.  
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1.1 Latar Belakang 
Pengelolaan negara oleh pemerintah menggunakan dana yang sangat 
besar jumlahnya. Pertanggungjawaban atas penggunaan dana ini memerlukan 
sistem pengawasan yang handal untuk menjamin terselenggaranya tata kelola 
pemerintahan yang baik (good governance). Selain itu, fungsi pengawasan, 
pengendalian, dan pemeriksaan diharapkan mampu menjadi stimulus untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja pemerintah. Oleh karena itu, peran 
pengawasan, pengendalian, dan pemeriksaan pada sektor pemerintahan menjadi 
sangat penting dalam proses terciptanya akuntabilitas dan transparansi 
pengelolaan keuangan negara. 
Akuntabilitas pemerintah dapat dilihat melalui hasil audit yang dilaksanakan 
oleh auditor pemerintah. Boynton (2001) menjelaskan bahwa auditor pemerintah 
adalah auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas 
pokoknya melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan 
oleh unit – unit organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban 
keuangan yang ditujukan kepada pemerintah. Boynton (2001) mengelompokkan 
tipe auditor menjadi tiga tipe berdasarkan tipe auditing yang dikerjakan. auditor 
eksternal, auditor internal dan auditor pemerintahan. Auditor pemerintahan pun 
pada dasarnya dibedakan menjadi auditor eksternal dan auditor internal, yang 
telah memiliki badan tersendiri, bukan berasal dari kantor akuntan publik atau 
auditor internal yang bersertifikat. Di Indonesia, proses audit eksternal 
pemerintahan dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sedangkan untuk 
proses audit internal pemerintahan menjadi tanggung jawab Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP), inspektorat jenderal atau nama lain yang 
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secara fungsional melaksanakan pengawasan intern, inspektorat provinsi, dan 
inspektorat kabupaten atau kota.  
Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 32 Tahun 1983 yang diperbarui 
dengan Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 sebagaimana telah beberapa 
kali diubah terakhir dengan Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004, BPKP 
merupakan Lembaga Pemerintah Non-Departemen (LPND) yang berkedudukan 
di bawah dan bertanggung jawab kepada presiden RI. Dalam kaitan ini, BPKP 
mempunyai tugas untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan 
dan pembangunan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pentingnya BPKP sebagai internal auditor pemerintah kian terasa dengan adanya 
tuntutan masyarakat atas penyelenggara negara yang bersih dan bebas KKN 
seperti diamanatkan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 dan adanya tuntutan 
mengenai keterbukaan dan good governance. BPKP melakukan reposisi dan 
redefinisi terhadap tugas, fungsi, dan perannya sebagai pembantu presiden di 
bidang pengawasan fungsional (Ulum: 2012). Mengingat pentingnya tugas, fungsi, 
dan peran BPKP, maka audit yang dilaksanakan oleh BPKP haruslah berkualitas. 
Kebanyakan dari peneliti terdahulu mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan auditor untuk menemukan pelanggaran atau kesalahan pada sistem 
akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut sebagaimana tercantum 
dalam AICPA 1994, SAS no 47 (Watkins:2004). Penemuan-penemuan 
pelanggaran haruslah didukung dengan bukti yang kompeten agar hasil audit yang 
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Untuk mendapatkan bukti-bukti yang 
kompeten, maka seorang auditor haruslah melaksanakan prosedur audit yang 
diperlukan dengan benar (Herningsih, 2001 dalam Wijayanti, 2007) 
Tahun 2001, Kantor Akuntan Publik Arthur Andersen melakukan tindakan 
yang menyebabkanmenurunnya kualitas audit, yaitu melaporkan hasil audit yang 
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tidak sesuai dengan temuan audit di lapangan kepada publik. KAP Arthur 
Andersen memberikan opini terhadap perusahaan Enron yang menyatakan 
bahwa, perusahaan telah melaporkan laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku dan tidak ditemukan adanya manipulasi laporan keuangan. 
Pada kenyataannya, Enron telah mengalami kerugian yang sangat besar dan tidak 
dilaporkan pada laporan keuangan. Akibatnya, KAP Arthur Andersen ditutup 
karena terbukti telah melakukan pelanggaran terhadap kode etik profesional 
auditor. Dunia penelitian pun terus melakukan riset tentang faktor-faktor yang 
diindikasikan dapat menurunkan kualitas audit, salah satunya adalah penelitian 
mengenai dysfunctional audit behavior 
Securities and Exchange Commiitte (SEC) dibawah kepemimpinan Arthur 
Levitt menyoroti dan mendorong peningkatan kualitas proses audit dan profesi 
audit. Arthur mendesak SEC untuk membentuk AICPA Public Oversight Board 
yang bertugas untuk menelaah permasalahan mengenai kualitas audit. Panel 
tersebut berhasil mengumpulkan informasi dari pengamatan dan survey terhadap 
pihak manajer keuangan perusahaan, auditor internal dan auditor eksternal. 
Informasi yang dikumpulkan memberikan indikasi bahwa perilaku disfungsional 
seorang auditor baik auditor internal maupun eksternal terus berlanjut dan 
berkembang pada prefesi auditor saat ini(Donelly, et al:2003). 
Dysfunctional audit behavioryang dimaksud adalah perilaku menyimpang 
yang dilakukan oleh seorang auditor terhadap standar audit. Dysfunctional audit 
behavior ini dapat mempengaruhi kualitas audit baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dysfunctional behavior yang mempunyai pengaruh langsung 
termasuk premature sign-off(penghentian prematur), pemerolehan bukti yang 
kurang, pemrosesan yang kurang akurat dan kesalahan dari tahapan audit, serta 
altering/replacing of audit procedure (mengganti proses audit) sedangkan perilaku 
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audit yang mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kualitas audit adalah 
under reporting of time(mempersingkat waktu)(Wijayanti, 2007). 
Dysfunctional audit behavior tidak terlepas dari beberapa faktor yang 
mempengaruhinya. Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa 
komitmen organisasi, kinerja, dan turnover intention merupakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi dysfunctional audit behavior (Ismail:2012, Paino:2012, 
Thani:2012). 
Komitmen organisasi merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas 
karyawan pada organisasi dan berkelanjutan sehingga anggota organisasi dapat 
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta 
kemajuan yang berkelanjutan (Nelhaz, 2014). Seseorang dengan komitmen 
organisasi yang rendah akan lebih tertarik melakukan pursuing self-interest 
dibandingkan dengan keinginan organisasi dan mempunyai kemungkinan lebih 
besar untuk melakukan tindakan disfungsional. Sejalan dengan hasil penelitian 
Nelhaz dkk (2014) bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap dysfunctional audit behavior. Widyowati (2010) menyatakan 
bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin rendah tingkat 
penerimaan auditor dalam melakukan dysfunctional audit behavior. 
Sedangkan turnover intention berkaitan dengan keinginan seseorang untuk 
berhenti bekerja. Turnover intention juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi seseorang dalam melakukan dysfunctional audit behavior. 
Donnelly et al.(2003) juga menemukan adanya pengaruh positif antara keinginan 
auditor untuk berpindah (Turnover Intention) dengan dysfunctional audit behavior. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Chairunnisa (2014) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat turnover intention yang dimiliki auditor maka perilaku 
menyimpang dalam audit akan semakin meningkat. Individu dengan niat 
meninggalkan pekerjaan yang besar, tidak begitu peduli terhadap dampak buruk 
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dari tindakan penyimpangan terhadap penilaian kinerja dan promosi. Hal ini 
disebabkan karena berkurangnya tingkat ketakutan yang dimilikinya jika perilaku 
penyimpangan tersebut terdeteksi. 
Namun dari faktor-faktor yang terjelaskan sebelumnya masih terdapat 
ketidakkonsistenan di antara beberapa penelitian terdahulu yang meneliti terkait 
dysfunctional audit behavior, sehingga peniliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi dysfunctional audit behavior. 
Chairunnisa (2014) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara komitmen 
organisasi terhadap dysfunctional audit behavior. Sedangkan, menurut hasil 
penelitian Nelhaz dkk (2014) komitmen organisasi memiliki pengaruh yanng 
signifikan terhadap dysfunctional audit behavior. Survey terhadap auditor senior 
pada kantor akuntan publik enam besar di irlandia juga menunjukkan bahwa 89% 
responden mengakui telah melakukan beberapa bentuk perilaku penyimpangan 
audit, semmisal premature sign-off (Outley;1995) 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tyas dan Kiryanto (2015) 
menunjukkan bahwa variable turnover intention berperilaku positif terhadap 
dysfunctional audit behavior. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Harini (2010) menyatakan tidak terdapat pengaruh antara seorang auditor yang 
memiliki keinginan untuk berpindah kerja dengan dysfunctional audit behavior. 
Sedangkan menurut Malone dan Roberts (1996) keinginan berhenti bekerja 
seorang auditortidak berpengaruh apapun terhadap dysfunctional auditor 
behaviors, hal ini dikarenakan auditor yang berkeinginan untuk meninggalkan 
pekerjaannya membutuhkan review atas kinerjanya selama bekerja guna 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, sehingga mereka tidak termotivasi untuk 
melakukan dysfunctional auditor behaviors. 
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Penelitian ini berfokus pada auditor pemerintah yang bekerja di BPKP. 
Berikut alasan penulis mengapa menjadikan BPKP sebagai populasi penelitian; 
pertama, BPKP dengan posisinya sebagai internal auditor pemerintah memiliki 
peranan penting yaitu menciptakan akuntabilitas aparat pemerintahan yang 
berada dibawah presiden untuk mewujudkan pemerintahan yang good 
governance, sehingga dituntut untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Alasan 
kedua berkaitan dengan visi BPKP, yaitu menjadi katalisator pembaharuan 
manajemen pemerintahan melalui pengawasan yang profesional (Ulum:2012) 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 
terkait dengan dysfunctional audit behavior maka penulis mengambil topik ini yang 
diberi judul “Pengaruh Komitmen Organisasi, dan Turnover intention 
terhadap Dysfunctional Auditor Behaviors (Studi Empiris pada Kantor 
Perwakilan BPKP RI Provinsi Sulawesi Selatan)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh negatif terhadap Dysfunctional 
audit behavior? 
2. Apakah Turnover Intention berpengaruh positif terhadap Dysfunctional 
audit behavior? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Komitmen 
Organisasi terhadap Dysfunctional audit behavior. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris pengaruh Turnover 
Intention terhadap Dysfunctional audit behavior. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1.4.1. Kegunaan Teoretis 
Kegunaan teoretis dalam penelitian ini adalah. 
1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi 
mengenai dysfunctional audit behaviors dan faktor – faktor yang dapat 
memengaruhinya. 
2. Untuk pengembangan konsep dan teori lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi dysfunctional audit behavior yang akan 
digunakan oleh penelitian dengan topik yang sama. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis penelitian ini adalah.  
1. Bagi Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan 
profesi. 
Penelitian ini mampu untuk merencanakan program profesional dan 
praktik manajemen untuk mendorong pekerjaan audit yang berkualitas 
dalam menciptakan tata kelola pemerintahan yang yang baik 
2. Akademis 
Penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bagi jurusan Akuntansi serta 
menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang dysfunctional audit 
behavior dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memacu penelitian yang lebih baik pada 
masa yang akan datang. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel sebagai variabel yang 
berpengaruh terhadap dysfunctional audit behavior. Variabel tersebut adalah 
komitmen organisasi, dan turnover intention. Penentuan variabel ini berdasarkan 
pada penelitian-penelitian sebelumnya. Analisis variabel tersebut dilakukan 
dengan mengambil sampel 74 auditor yang bekerja  pada Kantor Perwakilan 
BPKP provinsi Sulawesi Selatan. 
 
1.6 Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini adalah.  
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta 
sistematika penelitian.   
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi landasan teori yang digunakan, juga membahas penelitian 
terdahulu yang sejenis dan kerangka pemikiran penelitian yang 
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian serta hipotesis 
penelitian.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi penjelasan tentang rancangan penelitian, variabel penelitian 
dan definisi operasional dari setiap variabel, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data penelitian, metode pengumpulan data serta metode analisis 





BAB IV :HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai deskripsi data dari sampel penelitian, 
pengujian hipotesis, dan hasil analisis regresi linear berganda yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi penjelasan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 









2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Auditing 
2.1.1.1 Definisi Auditing 
“Report of the Committee on Basic Auditing Concepts of the American 
Accounting Association” (Accounting Review, Vol.47 dalam Boynton dan Johnson: 
2006:6) mendefinisikan auditing sebagai 
“A Systematic process of objectively obtaining and evaluating regarding assertions 
about economic actions and events to ascertain the degree of correspondence 
between those assertions and established criteria and communicating the results 
to interested users” 
 
Yang berarti bahwa auditing adalah suatu proses sistematis untuk 
memperoleh serta mengevaluasi bukti secara objektif mengenai asersi-asersi 
kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian 
antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya 
serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
(Boynton dan Johnson: 2006:6). Beberapa ciri penting yang ada dalam definisi 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Suatu proses sistematis maksudnya adalah berupa serangkaian langkah 
atau prosedur yang logis, terstruktur, dan terorganisir. 
2. Memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif berarti memeriksa 
dasar asersi serta mengevaluasi hasil pemeriksaan tersebut tanpa 
memihak dan berprasangka, baik terhadap perorangan atau terhadap 
entitas yang membuat asersi tersebut. 
3. Asersi tentang kegiatan dan peristiwa ekonomi merupakan representasi 
yang dibuat oleh perorangan atau entitas. 
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4. Derajat kesesuaian menunjuk pada kedekatan di mana asersi dapat 
diidentifikasi dan dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
5. Kriteria yang telah ditetapkan adalah standar-standar yang digunakan 
sebagai dasar untuk menilai asersi atau pernyataan. 
6. Penyampaian hasil diperoleh melalui laporan tertulis yang menunjukkan 
derajat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
7. Pihak-pihak yang berkepentingan adalah mereka yang menggunakan 
(atau mengandalkan) temuan-temuan auditor. 
2.1.1.2 Prosedur Auditing 
Menurut Boynton dan Johnson (2006:209) seorang auditor melaksanakan 
prosedur audit untuk mendukung hasil auditnya. Prosedur audit biasanya 
diklasifikasikan menurut tujuan audit dalam kategori sebagai berikut; 1) prosedur 
untuk memperoleh pemahaman atas bisnis klien berikut struktur pengendalian 
internalnya, 2) pengujian pengendalian, dan 3) pengujian substantif. 
1. Prosedur untuk Memperoleh Pemahaman. 
Untuk memperoleh pemahaman tersebut, auditor dapat membaca 
publikasi perdagangan serta artikel-artikel tentang bisnis dan industri, 
melakukan pengamatan selama kunjungan pada fasilitas klien, atau 
meminta keterangan dalam acara tanga jawab dengan manajemen dan 
pekerja. Prosedur-prosedur ini akan membantu auditor dalam memahami 
risiko salah saji yang material dalam asersi, atau dalam membuat 
keputusan tentang item-item yang mungkin bersifat material bagi para 
pengguna laporan keuangan. Selain itu, standar kedua pekerjaan lapangan 
mengharuskan auditor memperoleh pemahaman yang cukup tentang 
struktur pengendalian intern klien untuk merencanakan audit. Untuk 
memenuhi tujuan ini, auditor dapat meminta keterangan dari manajemen 
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tentang struktur pengendalian intern, membaca prosedur, melihat 
pedoman-pedoman akuntansi berikut bagan arus sistem akuntansi. 
2. Pengujian Pengendalian 
Pengujian pengendalian dilakukan untuk memperoleh bukti audit tentang 
efektifitas rancangan dan operasi kebijakan dan prosedur struktur 
pengendalian intern. Pengujian pengendalian juga meliputi permintaan 
keterangan kepada para pekerja mengenai apa yang mereka ketahui 
tentang efektivitas dari pengendalian tersebut dan memeriksa laporan 
pengecualian yang telah dihasilkan oleh pengendalian intern klien. 
3. Pengujian Substantif 
Pengujian substantif terdiri dari prosedur analitis, pengujian terinci atas 
transaksi, pengujian terinci atas saldo. Pengujian substantif memberikan 
bukti tentang kelayakan asersi laporan keuangan klien. Prosedur analitis 
meliputi penggunaan perbandingan untuk menilai kewajaran. Pengujian 
terinci atas transaksi meliputi pemeriksaan dokumen pendukung dari setiap 
satuan transaksi yang dibukukan pada sebuah akun tertentu. Sedangkan 
pengujian terinci atas saldo meliputi pemeriksaan dokumen pendukung 
untuk saldo akhir secara langsung. 
Secara bersamaan, ketiga kategori prosedur audit tersebut harus 
memugkinkan auditor memperoleh bukti audit yang diperlukan untuk memenuhi 
standar ketiga pekerjaan lapangan. 
2.1.2 Teori Atribusi (Attributions Theory) 
Fritz Haider (1925) dalam Robbins (2007:172) mengemukakan bahwa 
“teori atribusi adalah teori yang menjelaskan perilaku seseorang yang disebabkan 
oleh faktor internal atau faktor eksternal”. Faktor internal adalah pemicu yang 
berada di bawah kendali pribadi individu, sementara faktor eksternal dilihat 
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sebagai hasil dari sebab-sebab luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku 
demikian karena situasi. Menurut Fritz Haider (1925) dalam Robbins (2007:172), 
setiap individu pada dasarnya adalah seorang ilmuwan semu (pseudo scientist) 
yang berusaha untuk mengerti tingkah laku orang lain dengan mengumpulkan dan 
memadukan potongan-potongan informasi sampai mereka tiba pada sebuah 
penjelasan masuk akal tentang sebab-sebab orang lain bertingkah laku tertentu.  
Dispositional attributions atau penyebab internal mengacu pada aspek 
perilaku individual, sesuatu yang ada dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, 
persepsi diri, kemampuan, motivasi. Situational attributions atau penyebab 
eksternal mengacu pada lingkungan yang mempengaruhi perilaku, seperti kondisi 
sosial, nilai sosial, dan pandangan masyarakat.  
Robbins (2007: 177) menjelaskan bahwa salah satu yang menarik dari teori 
atribusi ini adalah adanya kekeliruan (galat, sasatan) atau prasangka (bias, sikap 
berat sebelah) yang menyimpang atau mendistorsi atribut perilaku. Terdapat dua 
bias dalam atribusi yaitu: 
1. Kekeliruan atribusi mendasar; kecenderungan meremehkan faktor-faktor 
eksternal dan membesar-besarkan pengaruh faktor internal ketika 
melakukan penilaian perilaku seseorang. 
2. Prasangka layanan diri (self-serving bias); kecenderungan bagi individu 
untuk menghubungkan kesuksesan mereka dengan faktor internal 
sementara menyalahkan faktor eksternal atas kegagalan mereka. 
Menurut Linting (2013) teori atribusi dapat menjelaskan bagaimana upaya 
seseorang untuk memahami penyebab/alasan-alasan dibalik perilaku orang lain 
terhadap perisitiwa di sekitarnya. Penelitian ini menggunakan teori atribusi untuk 
menjelaskan secara empiris bagaimana  karakteristik personal auditor dalam 
menerima dysfunctional audit behavior. Karakteristik personal menjadi penentu 
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utama dalam penerimaan dysfunctional auditbehavior karena merupakan faktor 
internal yang mendorong seorang individu untuk melakukan suatu aktivitas. 
Sehingga faktor-faktor dalam penelitian ini dapat terjelaskan melalui teori ini. 
2.1.3 Dysfungsional Auditor Behaviors (DAB) 
Seorang auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan 
melaksanakan audit guna memperoleh kepastian yang layak tentang apakah 
laporan keuangan telah bebas dari salah saji yang material, apakah itu disebabkan 
oleh kekeliruan ataupun kecurangan, sebagaimana tercantum dalam SAS 1 (AU 
110). Karena sifat bukti audit dan karakteristik kecurangan, auditor dapat 
memperoleh kepastian yang layak, tetapi tidak absolut, bahwa salah saji yang 
material dapat dideteksi. Auditor tidak bertanggung jawab untuk merencanakan 
dan melaksanakan audit guna memperoleh kepastian yang layak bahwa salah saji, 
apakah yang disebabkan oleh kekeliruan ataupun kecurangan, yang tidak material 
bagi laporan keuangan dapat dideteksi. 
Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan terdapat ancaman terhadap 
penurunan kualitas audit sebagai akibat dysfunctional auditor behaviorsyang 
kadang-kadang dilakukan auditor dalam praktik audit. Dysfunctional auditor 
behaviors adalah setiap tindakan yang dilakukan auditor selama pelaksanakan 
program audit yang dapat mereduksi kualitas audit baik secara langsung maupun 
tidak langsung (Donelly, et al :2003). 
Beberapa dysfunctional auditor behaviors yang membahayakan kualitas 
audit secara langsung yaitu altering/replacement of audit procedure (penggantian 
prosedur audit) dan premature sign off (penghentian prematur), sedangkan 
underreporting of time (mempersingkat waktu) mempengaruhi hasil audit secara 
tidak langsung. Pemerolehan bukti yang kurang, pemrosesan kurang akurat, dan 




Altering/replacing of audit procedure(penggantian prosedur audit) adalah 
penggantian prosedur audit yang telah ditetapkan dalam standar auditing. Hal ini 
berpengaruh secara langsung terhadap kualitas audit dan dapat mengubah hasil 
audit. Premature sign off dari tahapan-tahapan audit tanpa penyelesaian prosedur 
dan penggantian dengan langkah lain berpengaruh langsung terhadap hasil audit 
dan melanggar standar profesional auditor (Harini et al, 2010:6). 
Premature sign off (penghentian prematur) merupakan suatu keadaan 
yang menunjukkan auditor menghentikan satu atau beberapa langkah audit yang 
diperlukan dalam prosedur audit tanpa menggantinya dengan langkah lain. Suatu 
proses audit sering gagal karena penghapusan prosedur audit yang penting dari 
prosedur audit daripada prosedur audit tidak dilakukan secara memadai untuk 
beberapa item. 
Underreporting of Time (mempersingkat waktu audit) merupakan 
dysfunctional audit behavior yang berpengaruh tidak langsung pada kualitas audit 
(Harini et al, 2010:7). URT terjadi ketika auditor melakukan tugas audit tanpa 
melaporkan waktu yang sebenarnya. URT menyebabkan keputusan personel 
kurang baik, menutupi kebutuhan revisi anggaran, dan menghasilkan time 
pressure untuk audit di masa datang yang tidak diketahui. Time budget yang 
disebabkan oleh URT tahun sebelumnya dapat menyebabkan auditor gagal untuk 
mengumpulkan cukup bukti, penemuan yang signifikan, dan prosedur dokumen 
yang tidak mereka lakukan (Kartika dan Wijayanti, 2007:45). 
2.1.4 Komitmen Organisasi 
Dalam perilaku organisasi, terdapat beragam definisi tentang komitmen. 
Sebagai suatu sikap, Luthans (1992) dalam Sutrisno (2010;292) menyatakan 
komitmen organisasi merupakan keinginan kuat untuk menjadi anggota suatu 
kelompok tertentu, kemauan dan usaha yang tinggi untuk organisasi, dan suatu 
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keyakinan tertentu dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan 
organisasi. Sedangkan  Jewell dan Siegall (1998) dalam Sutrisno (2010;292) 
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai derajat hubungan individu 
memandang dirinya sendiri dengan pekerjaannya dalam organisasi tertentu. 
Sedangkan Sutrisno (2010;296) sendiri menyimpulkan bahwa komitmen 
organisasi merupakan sikap loyalitas pekerja terhadap organisasinya dan juga 
merupakan suatu proses mengekspresikan perhatian dan partisipasinya terhadap 
organisasi. 
Mayer dan Allen (1990) dalam Sutrisno (2010:293) menidentifikasi tiga 
tema berbeda dalam mendefinisikan komitmen organisasi. Ketiga tema tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Affective Commitment. 
Affective Commitment adalah tingkatan ketertarikan secara psikologis 
dengan organisasi berdasarkan seberapa baik perasaan mengenai 
organisasi. Komitmen dalam jenis ini muncul dan berkembang oleh 
dorongan kenyamanan, keamanan, dan manfaat lain yang dirasakan 
dalam suatu organisasi yang tidak diperolehnya dari tempat dan organisasi 
lain. 
2. Normative Commitment 
Normative Commitment adalah keterikatan anggota secara psikologis 
dengan organisasi karena kewajiban moral untuk memelihara hubungan 
dengan organisasi. Dalam kaitan ini, seseorang akan merasa tidak nyaman 
jika tidak melakukan sesuatu untuk organisasi. 
3. Continuance Commitment 
Continuance Commitment dapat didefinisikan sebagai keterikatan anggota 
secara psikologis pada organisasi karena biaya yang dia tanggung sebagai 
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konsekuensi keluar organisasi. Hal ini terkait dengan perilaku seseorang 
yang mengalkulasikan manfaat dan pengorbanan atas keterlibatan dalam 
atau menjadi anggota suatu organisasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2014) menyatakan 
bahwa semakin tinggi komitmen seseorang terhadap organisasinya, maka 
semakin rendah kemungkinannya untuk melakukan tindakan penyimpangan audit. 
Auditor yang berkomitmen tinggi akan menolak tekanan yang datang selama 
pengerjaan tugasnya demi kepentingan menjaga nama baik dan integritas 
organisasinya.  
2.1.5 Turnover Intention 
Turnover Intention terkait dengan keinginan untuk berhenti atau berpindah 
bekerja. Memiliki keinginan untuk berhenti atau berpindah bekerja dapat membuat 
seseorang menjadi kurang peduli terhadap apa yang dilakukan dalam organisasi 
tempat bekerja. Sikap ini dapat mengakibatkan kinerja yang buruk bagi karyawan 
tersebut sehingga dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan perilaku. 
Menurut Malone dan Roberts (1996) dalam Susanti (2010) auditor yang 
memiliki keinginan untuk segera keluar dari organisasi tempatnya bernaung 
cenderung terlibat pada dysfunctional audit behavior. Hal ini disebabkan karena 
menurunnya rasa takut terhadap konsekuensi yang akan mereka terima jika 
perliaku penyimpangan tersebut terdeteksi oleh atasan. Sehingga mereka tidak 
lagi merasa khawatir dalam melakukan perilaku penyimpangan audit. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait disfungsional audit behavior telah banyak dilakukan, 
hanya saja masih ada ketidakkonsistenan satu sama lain. Perbedaan penelitian 
yang dimaksud dapat dirumuskan ke dalam tabel berikut: 
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2.1 Tabel Research Gap 
Sumber: data primer, diolah sendiri, 2015 
Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian-penelitian terdahulu 
mengenai topik yang berkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 2.2 
2.2. Tabel Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti/ 
Tahun 
Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian 
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Akuntan Publik di 
Provinsi Bali (Studi 
Kasus pada Kantor 
Akuntan Publik “X” 
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mendalam dan studi 
dokumentasi. 
 Sampel: Auditor 
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 Metode: survey 
Sampel: 67 auditor di 
KAP di Jawa 
tengah 
 Analisis data: 
analisis regresi 
berganda 














 Metode: survey 
 Sampel: 86 auditor 
di KAP di Jawa 
timur 





 Variabel kinerja  
  Disfungsional Audit 
dan Pengaruhnya 
terhadap Kualitas 
Hasil Audit   
 Analisis data: 

















Goal Setting Theory 
 Metode: survey 
 Sampel: 236 
auditor di KAP di 
Jawa timur 



























 Metode: survey 
 Sampel: 68 auditor 
di KAP di Jawa 
tengah 
 Analisis data: 
analisis regresi 
berganda 

















 Metode: survey 
 Sampel: 130 
auditor di KAP di 
Jawa tengah 


























(Studi Empiris pada 
Kantor Akuntan 
publik di Jawa) 
 Metode: survey 
 Sampel: 142 
auditor di KAP di 
Jawa 
 Analisis data: 
Structural Equation 
Modeling (SEM) 
 Auditor dengan 
komitmen organisasi 
dan kinerja yang tinggi 
memiliki tingkat 
penerimaan yang 
tinggi pula terhadap 
dysfunctional audit 
behavior. 
 Auditor dengan 
turnover intention 





Sumber: data primer, diolah sendiri, 2015 
 
2.3 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahan yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan 
hipotesis, berikut disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituangkan dalam 
model penelitian seperti yang ditunjukan oleh bagan. Dari bagan tersebut dapat 
dilihat bahwa perilaku penyimpangan audit (dysfungsional audit behaviors) 











Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Dysfunctional Auditor 
Behaviors(DAB) 
Sutrisno (2010;296) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sikap 
loyalitas pekerja terhadap organisasinya dan juga merupakan suatu proses 
mengekspresikan perhatian dan partisipasinya terhadap organisasi. Choo (1986) 
mencatat bahwa komitmen individu tergambar pada kerja yang gigih (persistence) 
walaupun dibawah kondisi yang penuh stress. Hasil penelitian menyebutkan 
bahwa individu yang mempunyai komitmen organisasional akan bekerja lebih baik 
daripada yang tidak berkomitmen. Penemuan ini akan cenderung mempunyai 
pengaruh yang tinggi terhadap perilaku Reduce Audit Quality daripada auditor 
dengan komitmen organisasional yang tinggi. 
Allen dan Mayer (1991)dalam Sutrisno (2012) menyatakan bahwa semua 
bentuk komitmen adalah tidak sama dan setiap organisasi akan berusaha untuk 
menjaga komitmen organisasi pegawainya tetap tinggi dengan menyadari sifat 
bentuk komitmen yang berbeda. Komitmen organisasional dipengaruhi kuat oleh 
beberapa faktor yang berhubungan denganlingkungan kerja. Individu yang lebih 










dan seseorang yang merasa bahwa organisasi mereka perduli tentang 
kesejahteraan mereka akan mempunyai komitmen organisasi yang tinggi.  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penulis dapat menarik sebuah 
rumusan hipotesis. Adapun hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai 
berikut.  
H1 : Komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Dysfunctional Auditor Behavior (DAB) 
 
2.4.2. Pengaruh Turnover Intention terhadap Dysfunctional Auditor 
Behaviors(DAB) 
Turnover Intention terkait dengan keinginan untuk berhenti atau berpindah 
bekerja. Turnover intention juga dipengaruhi oleh skill dan ability, dimana 
kurangnya kemampuan seseorang (auditor) bisa mengurangi keinginannya untuk 
meninggalkan organisasi. Job satisfaction telah ditemukan mempunyai hubungan 
terbalik dengan turnover intention. Pegawai dengan job satisfaction yang rendah 
akan cenderung keluar dari pekerjaan mereka dibandingkan dengan pegawai yang 
mempunyai job satisfaction yang tinggi (Dunham,1984 dalam Husna, 2012:14).  
Malone dan Robert (1996) menyatakan bahwa auditor dengan keinginan 
untuk meninggalkan perusahaan dapat dianggap lebih menunjukkan 
dysfungsional audit behavior karena berkurangnya ketakutan terhadap 
kemungkinan diberhentikan jika perilaku tersebut terdeteksi. Lebih lanjut, auditor 
yang bermaksud meninggalkan perusahaan tidak lagi memperhatikan timbal balik 
potensialyang akan mereka dapatkan dari dysfungsional audit behavior terhadap 
promosi dan penilaian kinerja. Sehingga, auditor dengan tingkat turnover intention 
yang tinggi akan menerima dysfungsional audit behavior pula. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penulis dapat menarik sebuah 
rumusan hipotesis. Adapun hipotesis yang dapat dirumuskan adalah sebagai 
berikut. 









3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian atau studi empiris dalam bentuk 
pengujian hipotesis (hypothesis testing) yang diungkapkan dalam bentuk 
pernyataan serta penjelasan mengenai hubungan yang dapat diperkirakan secara 
logis diantara dua variabel atau lebih sehingga solusi dapat ditemukan untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya 
pengaruh antara komitmen organisasi, dan turnover intention terhadap prilaku 
disfungsional audit. Penelitian ini bersifat studi lapangan (field research), dimana 
penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data tertulis dengan 
membagikan kuesioner pada lokasi penelitian yaitu Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan.  
Pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan studi cross-
sectional. Menurut Sekaran (2009:177) studi cross-sectional adalah sebuah studi 
yang dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, baik selama periode 
harian, mingguan atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan 
penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu atau fenomena secara 
mendalam. Penelitian ini menggunakan skala likert (likert scale) sebagai skala 
pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan 
yang terletak di Jalan Tamalanrea raya No. 3 Bumi Tamalanrea Permai (BTP) 
Makassar. Rencana penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan.  
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek maupun 
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Pada 
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah auditor yang bekerja di Kantor 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi 
Selatan sebanyak 125 orang (www.bpkp.go.id/sulsel) 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling, dengan jenis Simple Random Sampling. Probability sampling adalah 
sampel yang memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi yang dipilih menjadi sampel. Sedangkan Simple Random 
Sampling adalah metode pengambilan sampel dari semua anggota populasi 
dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
Sampel di ukur sesuai dengan persyaratan minimum sampel dalam partial least 
square method yaitu minimal yangdirekomendasikan adalah 30 – 100 sampel (Hair 
et al, 2010). Jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 74 
auditor. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subyektif. Data 
subyektif adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman, atau 
karakteristik dari individu yang menjadi objek penelitian. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah. 
26 
 
3.4.1. Data Primer 
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui perantara atau dengan kata lain data diperoleh 
langsung dari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang ada dalam kuesioner yang 
diberikan kepada responden. Adapun hasil yang diperoleh dari kuesioner yang 
dibagikan merupakan skor masing-masing indikator variabel yang diperoleh dari 
pengisian kuesioner yang telah dibagikan kepada auditor yang berkerja di Kantor 
Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai responden. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang ada pada 
perusahaan dan dari sumber lainnya yaitu dengan menggadakan studi 
kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, 
jurnal, tesis, internet, literatur, dan sumber lainnya yang berkaitan dengan judul 
penelitian (Sunyoto, 2013).  
 
3.5 Teknik Pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan untuk 
memeroleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dalam penelitian. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yang dilakukan 
dengan cara membagikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada responden yang 
bekerja sebagai auditor di Kantor Perwakilan Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. Kuesioner yang diserahkan 
kepada responden tediri dari tiga bagian yaitu: 
a. Bagian pertama, terdiri dari pertanyaan yang berkaitan dengan data umum 
dan identitas responden.  
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b. Bagian kedua, berkaitan dengan variabel-variabel yang tercakup ke dalam 
komponen dysfunctional auditor behaviors Kantor Perwakilan Badan 
Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. Pada 
bagian ini terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili masing-masing 
variabel independen komitmen organisasi, dan turnover intention. 
c. Bagian ketiga, berisi pertanyaan-pertnyaan yang berhubungan dengan 
dysfunctional audit behavior Kantor Perwakilan Badan Pengawasan dan 
Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penelitian 
yang akan dilakukan ini menggunakan dua variabel yaitu : 
1. Variabel dependen  
Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel lainnya atau variabel yang terikat oleh variabel 
lainnya. Variabel terikat atau dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dysfunctional auditor behaviors.  
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau bebas merupakan variabel yang diduga 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi 
komitmen organisasi, dan turnover intention.  
3.6.2 Definisi Operasional 
Untuk memberikan arah dalam menganalisis data diperlukan definisi 
operasional dari masing-masing variabel penelitian. Adapun definisi operasional 
yang dirumsukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Variabel Dependen 
a. Dysfunctional Audit Behavior (DAB) 
Variabel dysfunctional audit behavior dalam kuesioner terdiri dari tiga tipe 
perilaku, yaitu premature sign off, altering or replacing audit procedure, 
dan underreporting of time. Variabel ini diukur dengan menggunakan 12 
indikator pertanyaan yang dikembangkan oleh Donelly et al. (2003). Setiap 
tipe perilaku diproksikan dengan 4 indikator dengan 5 skala Likert. 
2. Variabel Independen 
a. Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan sikap loyalitas pekerja terhadap 
organisasinya dan juga merupakan suatu proses mengekspresikan 
perhatian dan partisipasinya terhadap organisasi. Komitmen organisasi 
diukur dengan 12 item pertanyaan yang dikembangkan oleh Meyer and 
Allen (1984) yang diadaptasi oleh Sampetoding(2014) dalam 
penelitiannya. Pengukuran menggunakan 5 format point skala Likert 
dengan 1 (sangat tidak setuju) sampai 5(sangat setuju). Skor 5 
mengindikasikan tingkat komitmen organisasional yang tinggi. 
b. Turnover Intention 
Turnover intention merupakan keinginan auditor untuk berpindah kerja atau 
mencari pekerjaan lain. Tingkat turnover dapat terjadi karena beragam 
faktor yang memengaruhi, baik itu faktor internal maupun faktor eksternal. 
Turnover auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan empat 
pertanyaan dimana semua pertanyaan bersifat favorable yang diadopsi 




3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh 
data dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai 
instrumen penelitian yang diadopsi dari penelitianHelniyoman(2014) dan Donelly 
et all (2003). Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh auditor Kantor Perwakilan 
Badan Pengawasan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis 
kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang sudah 
disediakan jawabannya. Responden hanya memberi tanda/tickmark (X) pada 
pilihan jawaban yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala 
likert 1 sampai 5 untuk variabel komitmen organisasi, turnover intention, dan 
prilaku disfungsional audit. Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang 
tersedia, yaitu:  
Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1  
Tidak Setuju (TS)  = 2  
Ragu-Ragu (RR)  = 3  
Setuju (S)  = 4  
Sangat Setuju (SS)  = 5 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linear berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Persamaan regresi 
linier berganda dalampenelitian ini adalah : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
keterangan : 
Y   = dysfuctional audit behavior 
α  = konstanta 
β1, β2, β3 = koefisien regresi 
X1  = komitmen organisai 
X2  = turnover intention 




3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikaninformasi mengenai 
karakteristik variabel penelitian dengan demografi responden.Statistik deskriptif 
menjelaskan skala jawaban responden pada setiap variabel yang diukur dari 
minimum, maksimum rata-rata dan standar deviasi, juga untuk mengetahui 
demografi responden yang terdiri dari kategori, jenis kelamin,pendidikan, umur, 
posisi dan lama bekerja. Pada penelitian ini, variabel penelitian yaitukomitmen 
organisasi, turnover intention, dan dysfunctional auditor behaviorsdiolah datanya 
kemudian diinterpretasikan dalam sebuah deskripsi yang mudah dipahami 
pembaca 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Sebelum dilakukan analisis regresi, data yang telah terkumpul harus diuji 
kualitasnya terlebih dahulu. Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat 
keandalan (Reliability) dan tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Untuk menguji 
kualitas data yang ada digunakan Uji Validitas dan Uji Realibilitas.  
3.8.2.1 Uji Validitas Data 
Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa nyata suatu pengujian 
atau instrumen mengukur apa yang seharusnya diukur.Kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72). Karena instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner maka uji validitas data 
dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi dilakukan dengan 
menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan skor total. Nilai koefisien 
korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung dengan analisis 
corrected item-total correlation. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila koefisien 
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korelasi r hitung lebih besar dibandingkan koefisien korelasi r tabel pada taraf 
signifikansi 5% atau 10%. 
3.8.2.2 Uji Realibilitas Data 
Uji reliabilitas menyatakan bahwa instrumen yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama pula. Relibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Butir 
pernyataan dikatakan handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten. Suatu alat ukur disebut mempunyai reliabilitas tinggi atau dapat 
dipercaya jika alat ukur itu mantap dalam pengertian bahwa alat ukur tersebut 
stabil, dapat diandalkan, dan dapat diramalkan. Pengujian realibilitas dengan 
menggunakan cronbach alpha (α). Koefisien cronbach alpha yang lebih dari 0,60 
menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain itu, yang semakin 
mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda perlu pengujian asumsi 
klasik sebagai persyaratan dalam analisis agar datanya dapat bermakna dan 
bermanfaat, serta terhindar dari adanya perolehan bias. Pengukuran asumsi klasik 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas data, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.  
3.8.3.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas dapat diamati dari 
nilai normal P-plot dan membandingkannya dengan nilai kritis. Jika plot 
menunjukkan hubungan yang linear, maka data dapat dikatakan terdistribusi 
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normal. Uji normalitas juga dapat diamati dari nilai Kolmogrov-Smirnov. Suatu data 
dikatakan terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05 
dan suatu data dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika memiliki tingkat 
signifikansi di bawah 0,05 (Sunyoto:2013). 
3.8.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel – variabel itu tidak ortogonal. 
Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation 
factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 
atau sama dengan nilai VIF diatas 10 (Sunyoto:2013). 
3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar dibawah 
maupun di atas titik origin pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola teratur. 
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Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang 
teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang (Sunyoto: 2013) 
3.8.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 
Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan cara uji Durbin-Watson (DW test). 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model 
regresi dan tidak ada variabel lag diantara variable independen (Sunyoto: 2013). 
Hipotesis yang akan diuji adalah:  
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 )  
HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 )  
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari 
tabel berikut:  
Tabel 3.1Pengambilan keputusan autokorelasi 
Keputusan Autokorelasi  
Hipotesis nol 
Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada korelasi, positif ataupun 
negatif 





3.8.4 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik adalah prosedur yang memungkinkan 
keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis 
dari data yang sedang diuji (Sunyoto, 2011:93). Pengujian hipotesis dilakukan 
untuk melihat seberapa besar pengaruh komitmen organisasi, dan turnover 
intention terhadap dysfunctional auditor behaviors. Untuk menguji hipotesis 
digunakan Uji t, Uji f, dan Analisis Koefisien Determinasi.  
3.8.4.1 Uji t 
Uji t untuk mengetahui variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen, apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Priyatno, 2013:50). 
Tahap-tahap pengujian sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
H0 : b1 = 0, berarti komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 
dysfunctional audit behavior. 
Ha : b1≠ 0, berarti komitmen organisasi berpengaruh terhadap dysfunctional 
audit behavior. 
H0 : b2= 0, berarti Turnover intentiontidak berpengaruh terhadap dysfunctional 
audit behavior. 
Ha : b2 ≠ 0, berarti Turnover intentionberpengaruh terhadap dysfunctional audit 
behavior. 
b. Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05. 
c. Mencari t hitung dan t tabel. 
 t hitung dapat dilihat pada tabel t test 
 t tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 dengan df1 = 
n-k-1. 
d. Pengambilan keputusan 
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 jika nilai signifikansi t<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga 
hipotesis diterima; 
 jika nilai signifikansi t>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing–masing variabel independen terhadap variabel dependen, 
sehingga hipotesis ditolak. 
3.8.4.2 Uji F 
Uji F atau uji koefisien regresi secara serentak yaitu untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen, 
apakah pengaruhnya signifikan atau tidak (Sunyoto, 2013:54). Tahap-tahap 
pengujian sebagai berikut : 
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif 
H0 : b1, b2, = 0, berarti komitmen organisasi, dan turnover intentionsecara 
serentak tidak berpengaruh terhadap dysfunctional audit behavior. 
Ha : b1, b2, ≠ 0, berarti komitmen organisasi, dan turnover intentionsecara 
serentak berpengaruh terhadap dysfunctional audit behavior. 
b. Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan 0,05. 
c. Mencari F hitung dan F tabel. 
 F hitung dapat dilihat pada tabel ANOVA 
 F tabel dapat dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05df1 = k–1, dan 
df2 = n-k. 
d. Pengambilan keputusan 
 jika nilai signifikansi F<0,05 berarti terdapat pengaruh yang signifikan semua 




 jika nilai signifikansi F>0,05 artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
semua variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga hipotesis 
alternatif ditolak 
3.8.4.3 Analisis Koefisien Determinasi  
Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar presentasi sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak 
terhadap variabel dependen (Priyatno, 2013:56). Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 
pasti mengalami peningkatan, tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 
terhadap variabel dependen atau tidak. pada penelitian ini R Square yang 
digunakan adalah R Square yang sudah disesuaikan atau Adjusted R Square 
(Adjusted R2)yang artinya telah disesuaikan dengan jumlah variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Nilai Adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Republik Indonesia. 
Peran Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan dalam koridor 
pencapaian visi dan misi BPKP secara keseluruhan dengan mengacu kepada 
Tugas Pokok dan Fungsi sebagai bagian dari organisasi BPKP sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 192 Tahun 2014 
Tentang Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan.Aktivitas Utama 
BPKP merupakan kegiatan pengawasan dalam rangka mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik, meningkatkan kinerja pemerintah serta menciptakan 
iklim pemerintahan yang bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Adapun 
aktivitas pendukung adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
mendukung aktivitas utama (www.bpkp.go.id) 
Adapun peran yang dilaksanakan oleh Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan adalah peran consulting untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan 
instansi pemerintah pusat/daerah dan BUMN/D di wilayah Sulawesi Selatan dan 
wilayah Sulawesi Barat. Sedangkan peran assurance berupa audit keuangan atas 
Loan/Grant yang dilakukan atas permintaan Lender telah dapat diselesaikan 
secara tepat waktu dengan kualitas audit/hasil audit yang baik. Demikian halnya 
dengan audit dalam rangka optimalisasi atas penerimaan negara dan daerah. 
Peran dalam upaya mewujudkan iklim pencegahan dan pemberantas korupsi telah 
memberikan hasil yang cukup siginfikan dengan meningkatnya jumlah kasus yang 
diserahkan ke Instansi Penegak Hukum, baik melalui audit investigasi, hasil 
penghitungan kerugian keuangan negara, pemberian keterangan ahli, termasuk 
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tindakan preventif berupa meningkatnya pemahaman dan kepedulian masyarakat 
peserta sosialisasi anti korupsi terhadap bahaya korupsi. 
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan juga menempatkan dirinya 
sebagai clearing house dengan memberikan solusi dalam bentuk sosialisasi, 
asistensi dan review pengadaan barang dan jasa. Disamping itu keberhasilan 
keseluruhan progam, juga tercermin dari nilai pengawasan (audit value) berupa 
terjadinya peningkatan tindaklanjut hasil pengawasan yang merupakan respon 
auditan terhadap hasil-hasil audit/pengawasan. 
Perubahan lingkungan strategis dapat berpengaruh terhadap harapan dan 
arahan organisasi Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan. Oleh karena itu 
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan memandang perlu dan berkomitmen 
untuk mereposisi kembali visi-nya untuk mengakomodasi dan mengantisipasi hal-
hal yang terjadi/akan terjadi akibat dari perubahan tersebut. Komitmen tersebut 
selanjutnya dituangkan dalam pernyataan visi Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 
Selatan, sebagai berikut “Auditor Presiden yang Responsif, Interaktif, dan 
Terpercaya, untuk Mewujudkan Akuntabilitas Keuangan Negara yang 
Berkualitas” 
4.1.1 Struktur Organisasi BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan memiliki struktur berdasarkan 
Keputusan Kepala BPKP Nomor: KEP-06.00.00-286/K/2001 tanggal 30 Mei 2001 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Perwakilan BPKP sebagaimana telah diubah 
terakhir dengan SK Kepala BPKP Nomor KEP-713/K/SU/2002, dengan struktur 
yang terdiri dari Kepala Perwakilan yang membawahi 1 (satu) Kepala Bagian Tata 
Usaha, 4 (empat) Kepala Bidang dan 1 (satu) Kelompok Jabatan Fungsional. 
Berikut ini adalah para pejabat struktural di lingkungan BPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan pada saat peneliti melaksanakan penelitian.  
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Kepala Perwakilan (Kalan)  : Deni Suardini.  
Kepala Bagian Tata Usaha ` : Gandamana R 
Kepala Bidang IPP   : Muh. Akbar Dewa 
Kepala Bidang APD   : Ahmad Akib 
Kepala Bidang Investigasi  : Dani Kusnandar 
Kepala Bidang Akuntan Negara : Anto Hendrarto 
Kepala Sub Bagian Prolap  : Ahmad Karsono 
Kepala Sub Bagian Keuangan : Muhammad Surjadi 
Kepala Sub Bagian Kepegawaian : Sugeng Subiyono 
Kepala Sub Bagian Umum  : Jun Suwarno 
 
4.2 Deskripsi Sampel Penelitian 
4.2.1 Proses Pengumpulan Data Primer Penelitian 
Objek penelitian ini adalah Auditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Data yang digunakan yakni data primer melalui penyebaran kuesioner 
kepada Auditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 90 
rangkap. Kuesioner didistribusikan secara langsung ke kantor BPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan melalui Sub Bagian Kepegawaian. Kuesioner yang terisi 
sebanyak 74, sementara sisanya tidak terisi.  







1. Kuesioner yang terdistribusi 90 100 
2. Kuesioner yang dikembalikan 74 82 
3. 
Kuesioner yang tidak 
dikembalikan 
16 18 
4. Kuesioner yang terolah 74 100 
Responden Rate  = 74/90 x 100% = 82,22 
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015) 
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4.2.2 Statistik Deskriptif Kategorikal Responden 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini berusaha menggambarkan keadaan 
demografi responden sesuai dengan karakteristik yang ingin diketahui oleh 
peneliti. Demografi responden diklasifikasikan menurut usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, lama bekerja dan jumlah penugasan audit yang telah 
dilakukan selama bekerja. 







1. Usia      
  a. Tidak diketahui 3 4 
  b. 20-30 tahun 29 39 
  c. 31-40 tahun 9 12 
  d. >40 tahun 33 45 
2.  Jenis Kelamin     
  a. Tidak diketahui 3 4 
  b. Laki-Laki 40 54 
  c. Perempuan 31 42 
3. Pendidikan terakhir     
  a. Tidak diketahui 4 5 
  
b. Diploma/Sarjana 
Muda 23 31 
  c. Sarjana/Magister 47 64 
4. Lama Bekerja     
  a. Tidak diketahui 4 5 
  b. 0-5 tahun 22 30 
  c. 5-10 tahun 9 12 
  
d. 11-20 tahun 







    
  a. Tidak diketahui 35 47 
  b. 0-5 penugasan 5 7 
  c. 6-25 penugasan 5 7 
  
d. 26-100 penugasan 









4.3 Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.3 Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation 
Komitmen Organisasi 74 44,91 4,659 
Turnover Intention 74 10,69 2,239 
Dysfunctional Auditor 
Behaviors 
74 37,16 4,500 
Valid N (listwise) 74   
Sumber : data primer, diolah sendiri, (2015) 
Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian 
(komitmen organisasi, turnover intention dan dysfunctional auditor behaviors), 
peneliti menggunakan tabel statistik deskriptif yang tersaji pada tabel 4.3. Dari 
tabel tersebut, berdasarkan jawaban dari 74 responden maka hasil pengukuran 
variabel dysfunctional auditor behaviors (Y) diperoleh skor jawaban rata-rata 
(mean) 37,16dengan standar deviasi 4.500. Hasil pengukuran variabel komitmen 
organisasi (X1) diperoleh skor jawaban responden mempunyai rata-rata 
44,91dengan standar deviasi 4,659. Hasil pengukuran variabel turnover intention 
(X2) diperoleh skor jawaban rata-rata 10,69dengan standar deviasi 2,239. 
 
4.4 Hasil Uji Kualitas Data 
Sebuah penelitian yang baik memiliki instrumen penelitian yang baik pula, 
untuk mengindikatori baik atau tidaknya sebuah instrumen dapat dilihat ketika 
instrumen tersebut memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Sebelum dilakukan 
analisis statistik yang lebih lanjut setiap pertanyaan dalam angket wajib diuji 
validitas dan reliabilitasnya sehingga hasil penelitian yang dilakukan akan dapat 
teruji validitas dan reliabilitasnya pula. Instrumen penelitian dikatakan baik apabila 
memiliki validitas (keabsahan) dan reliabilitas (keandalan) yang berada di atas nilai 




4.4.1. Uji Validitas Data 
Hasil penelitian dikatakan valid jika terdapat kesamaan antar data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur (Sugiyono, 2014:348). 
Pengujian ini dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir 
instrumen dengan skor total dengan menggunakan corrected item-total correlation 
atau dengan melihat korelasi product moment pearson yang kemudian 
dibandingkan dengan r tabel. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item 
dengan skor total dihitung dengan metode Pearson Correlation. Suatu instrumen 
dinyatakan valid apabila koefisien korelasi r hitung >r tabel pada taraf signifikansi 
5% atau 10%. Cara menghitung r tabel adalah diperoleh dari degree of freedom= 
n-k, dimana n adalah jumlah respoden dan k adalah jumlah variabel. Item-item 
pernyataan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item 
tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin 
diungkapkan. 
Tabel 4.4  Hasil Uji Validitas Akhir dengan Bivariate Pearson Correlation 
4.4.1 Komitmen Organisasi (Variabel X1) 




r table Keterangan 
1. Pertanyaan 1 0.447 0.2303 Valid 
2. Pertanyaan 2 0.700 0.2303 Valid 
3. Pertanyaan 3 0.691 0.2303 Valid 
4. Pertanyaan 4 0.557 0.2303 Valid 
5. Pertanyaan 5 0.578 0.2303 Valid 
6. Pertanyaan 6 0.498 0.2303 Valid 
7. Pertanyaan 7 0.269 0.2303 Valid 
8. Pertanyaan 8 0.686 0.2303 Valid 
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9. Pertanyaan 9 0.643 0.2303 Valid 
10. Pertanyaan 10 0.761 0.2303 Valid 
11. Pertanyaan 11 0.591 0.2303 Valid 
12. Pertanyaan 12 0.653 0.2303 Valid 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 
 





r tabel Keterangan 
1. Pertanyaan 1 0.533 0.2303 Valid 
2. Pertanyaan 2 0.683 0.2303 Valid 
3. Pertanyaan 3 0.785 0.2303 Valid 
4. Pertanyaan 4 0.726 0.2303 Valid 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 
4.4.3 Dysfunctional Auditor behavior (Variabel Y) 




r table Keterangan 
1. Pertanyaan 1 0.555 0.2303 Valid 
2. Pertanyaan 2 0.327 0.2303 Valid 
3. Pertanyaan 3 0.489 0.2303 Valid 
4. Pertanyaan 4 0.453 0.2303 Valid 
5. Pertanyaan 5 0.696 0.2303 Valid 
6. Pertanyaan 6 0.531 0.2303 Valid 
7. Pertanyaan 7 0.618 0.2303 Valid 
8. Pertanyaan 8 0.599 0.2303 Valid 
9. Pertanyaan 9 0,356 0.2303 Valid 
10. Pertanyaan 10 0.376 0.2303 Valid 
11. Pertanyaan 11 0.315 0.2303 Valid 
12. Pertanyaan 12 0.618 0.2303 Valid 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 
Dari hasil pengujian diatas, maka dapat diketahui bahwa seluruh item 
pernyataan dalam kuesioner untuk setiap variabel dalam penelitian ini telah 
dinyatakan valid. Hal ini dapat dilihat dari diperolehnya r hitung> rtabel pada masing-
masing variabel dalam penelitian ini. Oleh karena itu, maka selanjutnya akan 




4.4.2. Uji reliabilitas 
Hasil penelitian dapat dikatakan reliabel jika terdapat kesamaan data 
dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel berarti instrument yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama (Sugiyono, 2014:348). 
Pernyataan dalam kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan cronbach alpha. Koefisien cronbach alpha > 0,60 menunjukkan 
keandalan suatu instrumen (Sunyoto, 2011:68). 
 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Data 




N of Items 
,815 12 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 




N of Items 
,622 4 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 




N of Items 
,725 12 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang telah dilakukan yang tertuang 
pada tabel di atas, terlihat dari keseluruhan item pernyataan pada setiap variabel 
memiliki nilai koefisien cronbach’s alpha di atas 0,60 maka dapat disimpulkan 
45 
 
bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner untuk setiap variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan handal (reliabel). 
 
4.5 Uji Asumsi Klasik 
Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka selanjutnya 
dilakukan uji asumsi klasik. Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang 
disebut asumsi klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari 
perolehan yang bias. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yakni 
uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 
4.5.1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel, 
baik variabel bebas maupun variabel terikat terdistribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah data yang mempunyai distribusi yang normal atau 
mendekati normal. Cara yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 
analisis histogram dan grafik, seperti yang terlihat pada gambar di bawah. Grafik 
uji p-plot dikatakan berdistribusi normal jika garis data rill mengikuti garis diagonal. 















Gambar 4.2 Grafik P-Plot 
 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. Hal ini dibuktikan dengan 
tampilan grafik histogram pola distribusi yang tidak menceng kekiri atau ke kanan 
dan terjadinya penyebaran data (titik-titik) di sekitar garis regresi (garis diagonal) 
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal. 
4.5.2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Salah satu ukuran untuk menentukan ada tidaknya masalah 
autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW). Adapun hasil uji autokorelasi dari 
penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi 







Berdasarkan tabel diatas, ditemukan nilai Durbin-Watson sebesar 1.756, 
sesuai dengan pengambilan keputusan pada tabel 3.1 dimana tidak terjadi auto 
korelasi positif maupun negatif jika du <DW <4-du, atau 1,678 <1,756 <2,322. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik positif maupun 
negatif pada penelitian ini. 
4.5.3. Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang terdiri 
dari minimal dua variabel bebas, tingkat asosiasi (keeratan) hubungan atau 
pengaruh antar variabel bebas tersebut diukur melalui besaran koefisien korelasi 
(r). Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah dalam suatu model regresi linier 
berganda terdapat korelasi antara variabel. Model regresi linier berganda yangbaik 
adalah yang tidak mengalami multikolinieritas. Salah satu cara untuk menguji 
multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 
( VIF). Nilai tolerance harus di antara 0-1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Adapun hasil uji multikolinieritas dari 
penelitian ini disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Komitmen Organisasi ,859 1,165 
Turnover Intention ,859 1,165 
Sumber: data primer, diolah sendiri, (2015) 
 
Berdasarkan tabel hasil uji multikolinieritas diatas, maka dapat dilihat 
bahwa nilai tolerance disetiap variabel independen berada dikisaran 0-1, 
begitupun dengan nilai VIF disetiap variabel independen kurang dari 10 (<10). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak mengalami 
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multikolinieritas, sehingga salah satu syarat uji regresi berganda telah terpenuhi. 
Hal ini menandakan asumsi non autokorelasi terpenuhi. 
4.5.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk pengujian ini 
peneliti menggunakan alat analisis grafik (Scatterplot). Deteksi ada tidaknya gejala 
heterokedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 




,dan Y. Jika ada pola tertentu, maka telah terjadi 
gejala heterokedastisitas. Hasil pengujian gejala heteroskedastisitas disajikan 
dalam gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Scatterplot 
Berdasarkan gambar scatterplot di atas, maka dapat dilihat pola 
penyebaran titik-tiktik berada di atas dan dibawah titik orgin (angka nol) pada 
sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang teratur. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
Dengan demikian asumsi non heteroskedastisitas terpenuhi. 
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa model regresi memenuhi unsur asumsi klasik, maka data 
yang dimiliki dapat dilanjutkan ke pengujian regresi linier berganda. Berikut ini 
disajikan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 20.0.0. dalam bentuk output model summary, Uji Parsial (Uji t) dan Uji 
Simultan (Uji F). 
4.6.1 Uji Koefisien Determinasi 
Berdasarkan tampilan output model summary pada tabel dibawah ini 
besarnya R Square (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0.475, 
nilai ini menunjukkan bahwa 47,5% variasi Dysfunctional Auditor Behaviors auditor 
internal pemerintah dalam hal ini auditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu komitmen 
organisasi (X1) danturnover intention (X2), sedangkan sisanya 52,5% dijelaskan 
oleh faktor lain diluar model.  
Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
4.6.2 Uji parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara 
variabel bebas (Variabel X) dan variabel terikat (Variabel Y) (Sugiyono, 2013:235). 
Uji t dilakukan dengan memerhatikan signifikansi nilai t pada output perhitungan 
dengan tingkat alpha 5%. Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 5% (<0,05), 
Model Summaryb 




Std. Error of the 
Estimate 
1 ,475a ,226 ,204 4,015 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Turnover Intention 
b. Dependent Variable: Dysfunctional Auditor Behaviors 
50 
 
maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
secara individu (parsial). 
Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima atau tidak dengan mengetahui apakah 
variabel independen secara individual memengaruhi variabel dependen. Adapun 
metode dalam penentuan t tabel menggunakan ketentuan tingkat signifikan 5% 
dengan df=n-k-1 (pada penelitian ini df=74-2-1=71), sehingga didapat nilai t tabel 
sebesar 1.671. Hasil pengujian uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 











(Constant) 43,842 6,235  7,032 ,000 
Komitmen Organisasi -,283 ,109 -,293 -2,597 ,011 
Turnover Intention ,563 ,227 ,280 2,484 ,015 
a. Dependent Variable: Dysfunctional Auditor Behaviors 
 
Berdasarkan tabel uji parsial tersebut diatas, maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan yang berkaitan dengan hasil uji hipotesis. Kesimpulan pertama bahwa 
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi secara 
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dysfunctional auditor 
behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan diterima. Hal ini 
dibuktikan dari nilai t hitung variabel komitmen organisasi (X1) sebesar 2.597 yang 
lebih besar dari t tabel yakni sebesar 1.671 atau t hitung 2.597> 1.671 t tabel. 
Sementara untuk nilai koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada tingkat 
signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,011 (0,011< 0,05). Nilai t yang negatif 
(-2.597) menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang berlawanan 
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dengan variabel Y. Hasil ini menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel 
komitmen organisasi (X1) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
dysfunctional auditor behaviors BPKP RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
Kesimpulan kedua, bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 
turnover intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap dysfunctional 
auditor behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan juga 
diterima. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung variabel turnover intention (X2) sebesar 
2.484 yang lebih besar dari t tabel yakni sebesar 1.671 atau t hitung 2.484>1.671t 
tabel. Sementara untuk nilai koefisien regresi ini dapat dinyatakan signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0.015(0.015<0,05). Hasil ini 
menjelaskan bahwa nilai koefisien regresi variabel turnover intention (X2) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap dysfunctional auditor behaviorspada 
BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji parsial atau uji t maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama dan kedua terbukti atau diterima dan 
pengaruhnya secara signifikan. Sementara untuk melihat variabel mana yang 
paling dominan atau kuat berpengaruh terhadap dysfunctional auditor behaviors 
pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dapat diketahui dengan 
melihat kolom Standardized Coefficients Beta. Dalam kolom Standardized 
Coefficients Beta dapat dilihat bahwa nilai variabel komitmen organisasi (X1) 
sebesar 0.293, dan nilai variabel turnover intentionsebesar 0.280.  
4.6.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Pengujian hipotesis untuk mencari pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen dianalisis dengan menggunakan uji F, yaitu 
dengan memerhatikan signifikansi nilai F pada output perhitungan dengan tingkat 
alpha 5%. Uji F ini dilakukan untuk membuktikan hipotesis keempat (H4) yakni 
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kompetensi, stres kerja dan sistem reward secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Jika nilai signifikansi 
uji F lebih kecil dari 5% maka terdapat pengaruh antara semua variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df 
Mean Square F Sig. 
1 
Regression 333,432 2 166,716 10,341 ,000b 
Residual 1144,622 71 16,121   
Total 1478,054 73    
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Audit 
b. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Komitmen Organisasi 
 
Dari hasil pengujian terhadap uji simultan ANOVA atau F test seperti yang 
ditampilkan pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 10.341dengan 
probabilitas 0,000. Nilai probabilitas 0.000 jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, 
maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi dysfunctional auditor 
behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan atau dapat pula 
dikatakan bahwa komitmen organisasi dan turnover intention secara simultan 
berpengaruh terhadap dysfunctional auditor behaviors pada BPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penjelasan lebih lanjutnya, nilai F hitung harus dibandingkan dengan nilai 
F tabel, jika F hitung> F tabel maka secara simultan variabel-variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sesuai hasil uji simultan, 
pada taraf α = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang/df1 (k) = 3 (jumlah 
variabel dan derajat kebebasan penyebut/df2 (n-k-1) = (74-3-1)=70 diperoleh nilai 
F tabel. Dengan demikian, maka dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 10.341> Ftabel 3.13. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel 
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independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika komitmen 
organisasi dan turnover intention bersama-sama mengalami kenaikan maka akan 
berdampak pada peningkatan dysfunctional auditor behaviors  pada BPKP RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
4.7 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
Penelitian ini menguji pengaruh komitmen organisasi dan turnover 
intentionterhadap dysfunctional auditor behaviors padaBPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil uji t dan uji F yang telah dilakukan 
oleh peneliti, hasil uji hipotesis dari penelitian ini tersaji dalam tabel 4.11, sebagai 
berikut: 
No Hipotesis Hasil Uji 
1 Komitmen Organisasi berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap dysfunctional auditor behaviors. 
Diterima 
2 Turnover intention berpengaruh positif dan 




4.7.1. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Dysfunctional Auditor 
Behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
Hipotesis pertama menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap dysfunctional auditor behaviors pada BPKP RI 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik secara parsial 
menunjukkan nilai koefisien regresi variabel kompetensi sebesar -(0.283) nilai ini 
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0.011. Secara lebih tepat 
hasil ini didukung oleh hasil perhitungan perbandingan t hitung dengan t tabel, 
diperoleh nilai t hitung2.597> 1.671 t tabel. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap dysfunctional 
auditor behaviorspada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga 
dengan kata lain, hipotesis pertama (H1) diterima. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi, dimana auditor 
melakukan tindakan penyimpangan disebabkan oleh faktor dari dalam dirinya, 
yaitu komitmen organisasi. Sejalan pula dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Ramadhani (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi komitmen seseorang 
terhadap organisasinya, maka semakin rendah kemungkinannya untuk melakukan 
tindakan penyimpangan audit. Auditor yang berkomitmen tinggi akan menolak 
tekanan yang datang selama pengerjaan tugasnya demi kepentingan menjaga 
nama baik dan integritas organisasinya.  Pengaruh negatif menunjukkan bahwa 
tingkat komitmen organisasi auditor berbanding terbali dengan perilaku 
penyimpangan auditor (dysfunctional auditor behaviors)pada BPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Demikian pula sebaliknya, jika komitmen organisasi 
auditor rendah maka kecenderungannya dalam melakukan tindakan 
penyimpangan akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi 
memiliki peranan yang penting dalam perilaku penyimpangan auditor pada BPKP 
RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
4.7.2. Pengaruh Turnover Intention terhadap Dysfunctional Auditor 
Behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan 
Hipotesis kedua menyatakan bahwa turnover intention berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap dysfunctional auditor behaviors pada BPKP RI Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hasil pengujian statistik secara parsial menunjukkan 
nilai koefisien regresi variabel kompetensi sebesar 0.536 nilai ini signifikan pada 
tingkat signifikansi 0,05 dengan p value 0.015. Secara lebih tepat hasil ini didukung 
oleh hasil perhitungan perbandingan t hitung dengan t tabel, diperoleh nilai t 
hitung2.484> 1.671 t tabel. Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa turnover 
intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap dysfunctional auditor 
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behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga dengan 
kata lain, hipotesis kedua (H2) diterima dan hipotesis alternatif (Ha2)ditolak. 
Sebagai mana yang dijelaskan pada teori atribusi, hasil penelitian ini 
menunjukkan karakteristik personal seseorang menjadi suatu penyebab dalam 
tindakan yang dilakukannya, dalam hal ini turnover intention seorang auditor yang 
memiliki pengaruh terhadap dysfunctional auditor behaviors. Hasil penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Malone dan Roberts 
(1996) dalam Susanti (2010) dan Donelly et all (2003), yang menyatakan bahwa 
auditor yang memiliki keinginan untuk segera keluar dari organisasi tempatnya 
bernaung cenderung terlibat pada dysfunctional auditorbehavior. Hal ini 
disebabkan karena menurunnya rasa takut terhadap konsekuensi yang akan 
mereka terima jika perliaku penyimpangan tersebut terdeteksi oleh atasan. 
Sehingga mereka tidak lagi merasa khawatir dalam melakukan perilaku 
penyimpangan audit. Pengaruh positif menunjukkan bahwa turnover intention 
yang dimiliki oleh auditor sejalan dengankecenderungannya melakukan 
dysfunctional auditor behaviors padaBPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Jika tingkat turnover intentionauditor tinggi maka akan berpengaruh positif 
terhadapdysfunctional auditpr behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Hal ini berarti perilaku penyimpangan yang dilakukan oleh 
auditor akan semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, jika tingkat turnover 
intentionauditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan rendah maka 
kecenderungannya dalam melakukan tindakan penyimpangan auditor 
(dysfunctional auditor behaviors) akan rendah pula. Hal ini menunjukkan bahwa 
turnover intentionmemiliki peranan yang penting dalam dysfunctional auditor 







5.1 Kesimpulan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
yang terdapat antara komitmen organisasi dan turnover intention terhadap 
dysfunctional auditor behaviors. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Komitmen organisasi (X1) berpengaruh negative terhadap dysfunctional 
auditor behaviors pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Oleh karena itu, diperoleh hasil semakin tinggi tingkat komitmen organisasi 
yang dimiliki oleh auditor maka akan semakin berkurang pula dysfunctional 
auditor behaviors. 
2. Turnover Intention (X2) berpengaruh positif terhadap dysfunctional auditor 
behavior pada BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat auditor untuk berhenti atau 
keluar dari tempatnya bekerja maka dysfunctional auditor behaviors pun 
menjadi semakin tinggi. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa masih banyak keterbatasan selama 
pelaksanaan penelitian ini. Keterbatasan tersebut kemungkinan memberikan 
gangguan pada hasil penelitian ini.  
Peneltian ini menggunakan instrumen kuesioner. Penggunaan kuesioner 
dapat menyebabkan respon bias dari responden akibat ketidakjujuran maupun 
responden tidak serius dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Selain itu, 
penggunaan instrument kuesioner tentunya belum dapat menggambarkan kondisi 
yang terjadi pada objek penelitian secara keseluruhan.Kurang banyaknya jumlah 
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responden yang diperoleh tentu mengurangi derajat keterwakilan bagi auditor 
yang lain yang tidak menjadi responden.Sehingga, penelitian ini belum mewakili 
persepsi auditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan secara merata di 
setiap wilayah entitas, namun hanya mewakili persepsi auditor secara generalisasi 
sebagai suatu kesatuan kerja. Hasil dari penelitian ini belum bisa digenaralisasi ke 
seluruh auditor BPKP di Indonesia sebab cakupan penelitian ini hanya berfokus 
pada auditor BPKP RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Selain itu, tingkat turnover intention yang terdapat pada BPKP sangatlah 
kecil, hal ini disebabkan karena auditor yang bekerja pada BPKP merupakan 
Pegawai Negeri Sipil yang dimana dengan menjadi Pegawai Negeri Sipil, 
kehidupan masa tua pegawai setelah tidak lagi bekerja akan terjamin dengan 
adanya dana pensiun. Sehingga variabel turnover intention tidak cocok jika 
digunakan untuk menguji dysfunctional auditor behavior pada sektor 
pemerintahan. 
 
5.3 Saran  
Beberapa keterbatasan penelitian diatas membutuhkan beberapa item 
perbaikan sehingga para peneliti selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan 
objek penelitian ini dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Beberapa 
saran yakni, berkaitan dengan pengamatan langsung kepada objek penelitian 
untuk menghindari respon bias akibat penggunaan kuesioner. Penambahan 
sampel serta populasi penelitian akan dapat memaksimalkan keterwakilan dari 
persepsi auditor secara keseluruhan. Penambahan beberapa variabel lain yang 
digunakan dalam mengukur faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pertimbangan tingkat materialitas auditor juga disarankan, khususnya variable 
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LAMPIRAN 2 : KUESIONER PENELITIAN 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, DAN TURNOVER INTENTION DAN 
DYSFUNGSIONAL AUDIT BEHAVIORS 
(Studi Empiris pada Kantor BPKP Perwakilan Sulawesi Selatan) 
Perihal : Permohonan Menjadi Responden  
Lampiran : 6 Lembar  
 
Kepada  
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan dengan kegiatan penelitian untuk penyusunan tugas akhir 
skripsi dengan judul “Pengaruh Komitmen Organisasi, dan Turnover Intention 
Terhadap Dysfunctional Auditor Behaviors”, yang merupakan salah satu 
persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dari Program Studi 
Akuntansi Universitas Hasanuddin, penulis mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor untuk meluangkan waktunya mengisi 
kuesioner/daftar pertanyaan yang terlampir. Kegiatan penelitian ini ditujukan untuk 
kepentingan ilmiah dan daftar pertanyaan yang terlampir dalam angket hanya 
digunakan sebagai sarana untuk mengumpulkan data. Dengan demikian, penulis 
sangat mengharapkan kejujuran Bapak/Ibu/Saudara/saudari Auditor dalam 
pengisian kuesioner.  
Atas kesediaan waktu dan bantuannya diucapkan banyak terimakasih. 
 
 









A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : .....................................................................(boleh tidak diisi) 
2. Jenis kelamin : Pria / Wanita 
3. Umur : ………………………………………………………. tahun 
4. Pendidikan : 1. Diploma / sarjana muda  2. Sarjana / magister 
5. Masa kerja   :………………………………………………………. tahun 
6. Jumlah penugasan audit yang pernah ditangani sampai dengan sekarang: 
_____  penugasan 
 
B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya.  
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada:  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
TS  : Tidak Setuju  
RR  : Ragu-Ragu  
S  : Setuju  





1. Komitmen Organisasi 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1. Saya bersedia berusaha lebih keras dari 
apa yang ditetapkan oleh organisasi ini, 
supaya organisasi ini sukses 
     
2. Saya akan berbicara pada teman saya 
bahwa organisasi tempat saya bekerja 
adalah organisasi yang bagus 
     
3. Saya akan menerima semua bentuk 
penugasan agar tetap dapat bekerja di 
organisasi ini. 
     
4. Saya menemukan kesamaan antara nilai-
nilai diri saya dengan nilai-nilai organisasi. 
     
5. Saya akan bercerita pada orang lain bahwa 
saya bangga menjadi bagian dari 
organisasi ini. 
     
6. Organisasi ini, sungguh-sungguh 
memberikan inspirasi bagi saya untuk 
bekerja dengan baik. 
     
7. Saya sangat bahagia memilih bergabung 
dengan organisasi ini sebagai tempat 
bekerja daripada organisasi lainnya, sejak 
saya pertama kali memutuskan untuk 
bergabung dengan organisasi ini. 
     
8. Bagi saya organisasi ini adalah tempat 
terbaik untuk bekerja. 
     
9. Saya sungguh-sungguh peduli terhadap 
nasib organisasi ini. 
     
 
2. Turnover Intention 
No Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1. Segera setelah saya menemukan 
pekerjaan yang lebih baik, saya akan 
meninggalkan instansi ini. 
     
2. Saya aktif mencari pekerjaan di Instansi 
lain. 
     
3. Saya serius berpikir untuk berhenti dari 
pekerjaan saya. 
     
4. Saya rasa saya akan bekerja untuk instansi 
ini 5 tahun lagi dari sekarang. 





3. Dysfungsional Audit Behaviors 
NO Pernyataan 
Jawaban 
STS TS RR S SS 
1.  
Saya menerima auditor melakukan 
premature sign-off jika: 
     
 a. 
Auditor percaya tahapan audit 
selanjutnya hingga tahapan audit 
selesai tidak akan menemukan 
sesuatu yang salah jika diselesaikan. 
     
 b. 
Audit tahun sebelumnya tidak 
menemukan adanya masalah 
pencatatan atau sistem klien. 
     
 c. 
Pengawas audit tidak setuju (over 
time) dalam setiap penugasan dan 
memberikan tekanan untuk segera 
menyelesaikan tahapan audit. 
     
 d. 
Auditor percaya bahwa tahapan audit 
tidak diperlukan. 
     
2.  
Saya menerima auditor melakukan 
underreporting of time (URT) jika: 
     
 a. 
URT meningkatkan kesempatan bagi 
auditor untu mendapatkan promosi 
dan kemajuan. 
     
 b. URT meningkatkan penilaian kinerja.      
 c. 
URT tersebut disarankan oleh 
pengawas menengah mereka. 
     
 d. 
Auditor lain juga melakukan auditor, 
dan URT ini dilakukan agar bisa 
bersaing dengan auditor lain. 
     
3.  
Saya menerima auditor merubah atau 
mengganti prosedur audit 
(Altering/replacement of audit 
procedure) dalam suatu penugasan 
jika : 
     
 a. 
Auditor percaya bahwa prosedur audit 
semula tidak diperlukan 
     
 b. 
Audit sebelumnya tidak menemukan 
adalanya masalah pada bagian ini 
dengan sistem klien. 
     
 c. 
Auditor tidak percaya prosedur semula 
akan menemukan suatu kesalahan. 
     
 d. 
Auditor di bawah tekanan waktu (time 
pressure) untuk menyelesaikan audit. 





LAMPIRAN 3 : FREKUENSI SKOR SETIAP VARIABEL 
1. KOMITMEN ORGANISASI 
N P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 
1 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 34 
2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 34 
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 44 
4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 44 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 46 
6 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 43 
7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 42 
8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 42 
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 45 
10 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 2 43 
11 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 2 2 43 
12 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 3 3 50 
13 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 2 3 49 
14 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 46 
15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 2 41 
16 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 41 
17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 43 
18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 45 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 45 
20 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 45 
21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46 
22 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 36 
23 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 
24 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 36 
25 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 43 
26 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 47 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
28 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 50 
29 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 46 
30 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 43 
31 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 55 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
33 4 4 5 4 3 3 3 4 4 2 2 2 40 
34 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 46 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
36 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 47 
37 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 49 
38 4 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 35 
68 
 
39 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 45 
40 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 43 
41 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 37 
42 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 54 
43 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 46 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 
45 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46 
46 5 5 4 4 4 3 4 4 4 1 1 2 41 
47 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 2 2 38 
48 5 5 4 5 4 3 2 4 3 2 4 2 43 
49 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 44 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 52 
52 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 54 
53 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 46 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 44 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 46 
57 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 49 
58 4 3 4 4 3 3 5 5 4 3 3 2 43 
59 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 45 
60 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 45 
61 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 46 
62 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 36 
63 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 
64 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 36 
65 5 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 2 45 
66 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 4 47 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 
69 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 
70 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 43 
71 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 55 
72 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 50 
73 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 46 







2. TURNOVER INTENTION 
N P1 P2 P3 P4 Total 
1 4 3 3 4 14 
2 3 4 4 4 15 
3 3 3 3 2 11 
4 3 3 3 3 12 
5 4 2 4 3 13 
6 4 4 3 4 15 
7 2 4 4 4 14 
8 3 3 3 4 13 
9 2 2 2 4 10 
10 2 2 2 3 9 
11 3 2 2 4 11 
12 2 2 2 3 9 
13 2 2 2 3 9 
14 2 3 2 3 10 
15 4 3 4 3 14 
16 3 3 4 4 14 
17 4 2 2 4 12 
18 4 2 2 4 12 
19 2 2 2 2 8 
20 3 3 3 3 12 
21 3 2 2 2 9 
22 3 2 2 2 9 
23 2 4 4 4 14 
24 3 2 2 2 9 
25 3 2 2 3 10 
26 2 3 3 3 11 
27 3 3 4 4 14 
28 2 3 2 2 9 
29 3 2 1 2 8 
30 3 2 2 4 11 
31 2 1 1 1 5 
32 2 3 2 2 9 
33 3 2 4 1 10 
34 4 4 3 3 14 
35 3 3 2 2 10 
36 3 2 2 4 11 
37 4 2 3 4 13 
38 3 2 1 5 11 
39 3 2 1 4 10 
40 2 2 2 3 9 
70 
 
41 4 3 3 3 13 
42 2 2 1 2 7 
43 3 2 1 2 8 
44 3 2 2 2 9 
45 3 2 2 2 9 
46 3 3 3 3 12 
47 4 1 2 5 12 
48 2 3 2 4 11 
49 2 3 3 3 11 
50 2 2 3 3 10 
51 3 3 3 3 12 
52 2 3 3 3 11 
53 2 2 2 2 8 
54 3 2 2 4 11 
55 4 2 2 4 12 
56 4 2 2 4 12 
57 3 2 2 3 10 
58 3 2 2 4 11 
59 2 2 2 2 8 
60 3 3 3 3 12 
61 3 2 2 2 9 
62 3 2 2 2 9 
63 2 4 4 4 14 
64 3 2 2 2 9 
65 3 2 2 3 10 
66 2 2 2 2 8 
67 3 3 4 4 14 
68 2 3 2 2 9 
69 3 2 1 2 8 
70 3 2 2 4 11 
71 2 1 1 1 5 
72 2 3 2 2 9 
73 4 4 3 3 14 








3. DYSFUNCTIONAL AUDITOR BEHAVIORS 
N P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 
1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 44 
2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 43 
3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 39 
4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 41 
5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 39 
6 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 45 
7 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 42 
8 2 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 40 
9 4 2 3 2 3 3 2 2 4 4 3 2 34 
10 4 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 35 
11 4 2 4 2 2 2 2 2 4 3 4 4 35 
12 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 34 
13 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 33 
14 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 36 
15 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 45 
16 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 40 
17 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 30 
18 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 29 
19 4 2 2 4 3 4 4 3 4 3 2 4 39 
20 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 
21 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 43 
22 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 41 
23 4 4 3 2 4 4 3 2 4 3 4 3 40 
24 4 2 3 2 2 4 4 4 3 4 3 4 39 
25 4 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 4 38 
26 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 43 
27 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 4 4 36 
28 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 40 
29 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 2 4 35 
30 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 3 2 34 
31 4 4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 32 
32 3 4 2 2 2 4 3 4 4 4 2 3 37 
33 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 40 
34 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 43 
35 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 36 
36 4 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 4 33 
37 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 43 
38 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 4 37 
39 4 2 2 2 2 4 3 3 4 4 3 4 37 
72 
 
40 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 42 
41 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 36 
42 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 27 
43 3 3 3 2 2 4 3 2 4 4 2 4 36 
44 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 28 
45 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 44 
46 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 43 
47 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 43 
48 4 3 3 1 2 2 2 2 4 5 3 3 34 
49 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 35 
50 4 2 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 40 
51 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 37 
52 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 34 
53 4 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 2 40 
54 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 2 32 
55 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 29 
56 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 3 2 31 
57 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 39 
58 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 2 36 
59 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 33 
60 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 4 3 34 
61 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 44 
62 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 3 4 38 
63 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 40 
64 4 2 3 2 2 4 4 4 2 3 4 4 38 
65 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 39 
66 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 32 
67 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 35 
68 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 3 3 35 
69 2 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 4 32 
70 3 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 33 
71 2 4 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 30 
72 3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 33 
73 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 37 





LAMPIRAN 4 : TABEL FREKUENSI 
Frequency Table 
X1 KOMITMEN ORGANISASI 
P1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 2 2,7 2,7 2,7 
4 57 77,0 77,0 79,7 
5 15 20,3 20,3 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 9 12,2 12,2 12,2 
4 57 77,0 77,0 89,2 
5 8 10,8 10,8 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 8 10,8 10,8 10,8 
4 54 73,0 73,0 83,8 
5 12 16,2 16,2 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 6,8 6,8 6,8 
4 60 81,1 81,1 87,8 
5 9 12,2 12,2 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 6 8,1 8,1 8,1 
3 20 27,0 27,0 35,1 
4 45 60,8 60,8 95,9 
5 3 4,1 4,1 100,0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 5 6,8 6,8 6,8 
3 26 35,1 35,1 41,9 
4 41 55,4 55,4 97,3 
5 2 2,7 2,7 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 3 4,1 4,1 4,1 
3 18 24,3 24,3 28,4 
4 47 63,5 63,5 91,9 
5 6 8,1 8,1 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 2 2,7 2,7 2,7 
3 10 13,5 13,5 16,2 
4 56 75,7 75,7 91,9 
5 6 8,1 8,1 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 1 1,4 1,4 1,4 
3 18 24,3 24,3 25,7 
4 51 68,9 68,9 94,6 
5 4 5,4 5,4 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1,4 1,4 1,4 
2 13 17,6 17,6 18,9 
3 15 20,3 20,3 39,2 
4 39 52,7 52,7 91,9 
5 6 8,1 8,1 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 2 2,7 2,7 2,7 
2 20 27,0 27,0 29,7 
3 12 16,2 16,2 45,9 
4 37 50,0 50,0 95,9 
5 3 4,1 4,1 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 18 24,3 24,3 24,3 
3 17 23,0 23,0 47,3 
4 37 50,0 50,0 97,3 
5 2 2,7 2,7 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
X2 TURNOVER INTENTION 
 
P1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 25 33,8 33,8 33,8 
3 36 48,6 48,6 82,4 
4 13 17,6 17,6 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 4,1 4,1 4,1 
2 40 54,1 54,1 58,1 
3 24 32,4 32,4 90,5 
4 7 9,5 9,5 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 8 10,8 10,8 10,8 
2 39 52,7 52,7 63,5 
3 17 23,0 23,0 86,5 
4 10 13,5 13,5 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 3 4,1 4,1 4,1 
2 23 31,1 31,1 35,1 
3 22 29,7 29,7 64,9 
4 24 32,4 32,4 97,3 
5 2 2,7 2,7 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
Y DYSFUNCTIONAL AUDITOR BEHAVIORS 
 
P1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 14 18,9 18,9 18,9 
3 23 31,1 31,1 50,0 
4 37 50,0 50,0 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 27 36,5 36,5 36,5 
3 25 33,8 33,8 70,3 
4 22 29,7 29,7 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 22 29,7 29,7 29,7 
3 35 47,3 47,3 77,0 
4 17 23,0 23,0 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1 1 1,4 1,4 1,4 
2 42 56,8 56,8 58,1 
3 20 27,0 27,0 85,1 
4 11 14,9 14,9 100,0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 24 32,4 32,4 32,4 
3 28 37,8 37,8 70,3 
4 22 29,7 29,7 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 12 16,2 16,2 16,2 
3 20 27,0 27,0 43,2 
4 42 56,8 56,8 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 20 27,0 27,0 27,0 
3 31 41,9 41,9 68,9 
4 23 31,1 31,1 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 32 43,2 43,2 43,2 
3 22 29,7 29,7 73,0 
4 20 27,0 27,0 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 5 6,8 6,8 6,8 
3 27 36,5 36,5 43,2 
4 42 56,8 56,8 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 8 10,8 10,8 10,8 
3 32 43,2 43,2 54,1 
4 33 44,6 44,6 98,6 
5 1 1,4 1,4 100,0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 20,3 20,3 20,3 
3 41 55,4 55,4 75,7 
4 18 24,3 24,3 100,0 
Total 74 100,0 100,0  
 
P12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2 15 20,3 20,3 20,3 
3 24 32,4 32,4 52,7 
4 35 47,3 47,3 100,0 





LAMPIRAN 5 : UJI KUALITAS DATA 
5.1 Uji validitas 
5.1.1 Variabel komitmen organisasi 
Correlations 














Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,002 ,121 ,213 ,002 ,023 ,304 ,930 ,759 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,650 ,000 ,002 ,005 ,043 ,009 ,000 




,428** ,712** 1 ,653** ,436** ,191 ,119 
,675*
* 
,372** ,428** ,158 ,263* ,691** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,103 ,313 ,000 ,001 ,000 ,178 ,023 ,000 










,106 ,172 ,094 ,135 ,557** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,005 ,423 ,000 ,370 ,142 ,424 ,250 ,000 




,353** ,472** ,436** ,477** 1 ,138 ,177 
,344*
* 
,343** ,384** ,107 ,135 ,578** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000  ,242 ,131 ,003 ,003 ,001 ,362 ,252 ,000 








Sig. (2-tailed) ,121 ,000 ,103 ,005 ,242  ,847 ,097 ,143 ,005 ,085 ,001 ,000 










Sig. (2-tailed) ,213 ,650 ,313 ,423 ,131 ,847  ,025 ,050 ,271 ,673 ,777 ,020 




,347** ,549** ,675** ,472** ,344** ,195 ,261* 1 ,494** ,365** ,246* ,292* ,686** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,003 ,097 ,025  ,000 ,001 ,035 ,012 ,000 













Sig. (2-tailed) ,023 ,002 ,001 ,370 ,003 ,143 ,050 ,000  ,000 ,001 ,001 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,304 ,005 ,000 ,142 ,001 ,005 ,271 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 




-,010 ,236* ,158 ,094 ,107 ,201 
-
,050 




Sig. (2-tailed) ,930 ,043 ,178 ,424 ,362 ,085 ,673 ,035 ,001 ,000  ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,759 ,009 ,023 ,250 ,252 ,001 ,777 ,012 ,001 ,000 ,000  ,000 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,020 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




5.1.2 Variabel turnover intention 
Correlations 





1 ,018 ,175 ,343** ,533** 
Sig. (2-tailed)  ,878 ,136 ,003 ,000 




,018 1 ,667** ,226 ,682** 
Sig. (2-tailed) ,878  ,000 ,053 ,000 




,175 ,667** 1 ,307** ,785** 
Sig. (2-tailed) ,136 ,000  ,008 ,000 




,343** ,226 ,307** 1 ,726** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,053 ,008  ,000 





,533** ,682** ,785** ,726** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 74 74 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
5.1.3 Variabel dysfunctional auditor behaviors 
Correlations 











1 ,164 ,111 ,192 
,237
* 









,164 ,348 ,102 ,042 ,355 ,009 ,222 ,021 ,020 ,112 ,004 ,000 



















,191 ,204 ,003 ,847 ,085 ,630 ,733 ,563 ,148 ,630 ,004 





,111 ,154 1 ,167 
,305
** 








,154 ,008 ,829 ,195 ,112 ,249 ,675 ,013 ,001 ,000 





,192 ,149 ,167 1 
,365
** 
,104 ,078 ,210 ,101 
-
,077 
,143 ,228 ,453** 
Sig. (2-
tailed) 
,102 ,204 ,154 
 
,001 ,377 ,507 ,073 ,393 ,516 ,224 ,050 ,000 






























































































































































































































































































































































 ,250 ,006 













































































































N 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 74 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





5.2 : Uji reliabilitas data 




N of Items 
,815 12 
 




N of Items 
,622 4 
 










LAMPIRAN 6 : UJI ASUMSI KLASIK 
6.1 Uji normalitas 




6.2 Uji autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,475a ,226 ,204 4,015 1,756 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Komitmen Organisasi 




6.3 Uji multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Komitmen Organisasi ,859 1,165 
Turnover Intention ,859 1,165 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Audit 
 






LAMPIRAN 7 : UJI REGRESI LINIER BERGANDA 





















1 ,475a ,226 ,204 4,015 ,226 10,341 2 71 ,000 1,756 
a. Predictors: (Constant), Turnover Intention, Komitmen Organisasi 
b. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Audit 
 
7.2 Uji parsial 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 




(Constant) 43,842 6,235  7,032 ,000   
Komitmen 
Organisasi 
-,283 ,109 -,293 
-
2,597 
,011 ,859 1,165 
Turnover 
Intention 
,563 ,227 ,280 2,484 ,015 ,859 1,165 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Audit 
 
Collinearity Diagnosticsa 








1 2,960 1,000 ,00 ,00 ,00 
2 ,037 8,990 ,01 ,08 ,62 
3 ,003 29,284 ,99 ,92 ,38 
a. Dependent Variable: Perilaku Disfungsional Audit 
 
 
 
